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Kata Kami 

  

 Seorang yang dapat memegang dan/atau mengendalikan ular sering dianggap keren di masyara-

kat, sehingga orang berlomba-lomba untuk bisa “menaklukkan” ular tanpa berpikir risikonya. Sudah 

banyak orang yang meninggal karena gigitan ular berbisa, entah itu karena tidak sengaja ularnya ter-

ganggu, atau karena sedang “atraksi”, bahkan melakukan pelatihan tanpa menggunakan alat yang tepat. 

Saat ini banyak metode penanganan dan pengendalian ular dengan cara yang aman, seperti yang ditulis 

oleh Nathan Rusli pada WH edisi ini. Sebelum melakukan pengamatan herpetofauna, sebaiknya 

mempelajari dulu terkait jenis-jenis yang berbahaya, dan saat bertemu dengan ular yang tidak diketahui 

jenisnya, lebih baik tidak melakukan handling dan anggap saja ular tersebut berbisa. 

 Salam, 

 

Redaksi 

Mirza 
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Trimeresurus puniceus 

Foto oleh : Sandi Rismawan 
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Peneliti muda itu 
telah pergi 
Obituari Dr. Misbahul Munir 

OBITUARI 
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"Muniir.....aduh...ini gimana ya?", standar 
pertanyaan saya kalau lagi kusut. 
"Kenapa ibu?", jawaban standarnya, yang dilanjut 
dengan kalimat khas 
"Tenang saja ibu..." dengan nada pelan. 
Senyum khasnya lalu mengembang.  
Sepertinya ini yang akan selalu saya ingat. Cara 
berbicara dan gayanya yang khasnya  setiap kali 
saya gundah gulana gara-gara memikirkan 
organisasi PHI atau tulisan yang tidak beres-
beres. 
 
Perkenalan saya sudah lebih dari 10 tahun dengan 
Munir. Munir adalah mahasiswa jurusan Biologi 
Universitas Negeri Semarang (Unes) ketika 
Perhimpunan Herpetologi Indonesia (PHI) mulai 
terbentuk. Munir yang senang dengan satwa liar 
dan ke lapang ikut aktif dalam kegiatan PHI. Pada 
pertemuan PHI di UI tahun 2011, 
Munir  mengambil inisiatif agar Unes bisa 
menjadi tuan rumah pertemuan dua tahunan PHI 
pada tahun 2013. Ini salah satu pertemuan yang 
seru karena selain seminar ada acara pelatihan, 
pameran foto dan juga  jalan-jalan. Setelah 5 
tahun menjadi ketua PHI, dengan bahagia saya 
turun jabatan di Semarang, digantikan oleh Mas 
Amir. Sejak saat itu, Munir terus aktif di PHI. 
Selain itu beliau juga menjadi asisten pada proyek 
penelitian Ekologi dan Konservasi Rangkong di 

Unes yang diketuai Dr. Margareta 
Rahayuningsih, M.Si.  (kini profesor) sampai 
tahun 2015. Setelah lulus dari Unes tahun 2013, 
Munir sempat bekerja menjadi koordinator 
peneliti asisten peneliti di proyek kerjasama 
peneliti di jantung Borneo tahun 2013-2014. Usai 
dari Kalimantan, Munir kemudian ke Bogor tahun 
2015 untuk kuliah S2 di Biosains Hewan, 
Pascasarjana IPB sekalian magang di Museum 
Zoologicum Bogoriense sampai kelulusannya 
tahun 2017. Setelah itu, beliau bekerja sebagai 
pegawai honorer di MZB sampai 
keberangkatnnya keJepang sebagai mahasiswa S3 
di Graduate School of Global Environmental 
Studies, Kyoto University. Di sana sebagai maha-
siswa beliau juga menjadi asisten peneliti dan 
asisten pengajar.  
 
Setiap ada kegiatan PHI, Munir selalu semangat 
membantu dan memikirkan aktivitas apa yang 
perlu dikembangkan. Setiap kali mentok atau 
ragu, saya kadang menelfon Munir untuk 
meminta saran. Dari jaman mahasiswa S1, Munir 
juga rajin menulis proposal. Kolaborasi saya 
dengan dia sudah mulai dari 2010 ketika tim Unes 
bersama tim IPB ikut dalam pencarian katak yang 
hilang, Philautus jacobsoni  dengan dana dari 
Amphibian Specialist Group IUCN (ASG). Selain 
dari ASG, Munir mendapat dukungan dari 

OBITUARI 

Kiri: Munir sedang mengajar para peserta bagaimana membuat preservasi specimen yang baik saat pelatihan Amfibi Reptil Kita 

di Bogor tahun 2016. Kanan Foto bersama rekan-rekan PHI saat seminar nasional PHI di USU, 21 Oktober 2019. 
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OBITUARI 

Pekerja keras, serius tapi konyol, loyal dan penuh dedikasi. Barangkali foto-foto ini bisa menjelaskan sedikit dari sifat yang ada 

dari Munir. Atas kiri:  bercengkerama dengan teman. Kanan atas: Munir di lapang. Tengah: Munir Bersama ular. Kiri bawah: 4 

serangkai PHI dari lab MZB-LIPI (BRIN) yang mendukung GO ARK di bulan Januari 2019. Kanan bawah: Munir (kiri, Fatah Habib-

burahman Faz, Amir Hamidy dan Mila Rahmania di tahun 2016 dalam perjalanan pelatihan ARK ke Yogyakarta. 
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Ideawild untuk penelitian di Ungaran. Kemudian 
Munir bersama teman-temannya menulis proposal 
untuk penelitian mengenai Nyctixalus margaritfer 
yang kemudian didanai oleh Conservation 
Leadership Program. Hal ini membawa Munir ke 
Canada untuk lokakarya bersama CLP pada tahun 
2012. Untuk mendukung penelitiannya, Munir 
memang rajin menulis proposal. Terakhir Munir 
mendapatkan dana penelitian dari Nagao Nature 
Environmental Foundation untuk “type of 
specimen bank project: specimen vouchering, 
digital visualizing, and DNA barcoding of 
Indonesian amphibians” dan juga dari Muhammad 
bin Zayed Conservation fund untuk penelitian 
ekologi dan konservasi cecak jari lengkung Muria 
(Cnemaspis muria). 

Ketika Munir mulai menjadi honorer di LIPI 
(BRIN), saya sering "memaksa" beliau menulis 
bersama. Beberapa data-data penemuan 
mahasiswa kami  ditulis bersama dalam jurnal 
ilmiah. Termasuk temuan mahasiswa dari KSH 
IPB saat GO ARK  2017 yang lalu menghasilkan 
temuan jenis baru, Chirixalus pantaiselatan. Dari 
segi taksonomi, dia jelas lebih jago daripada saya. 
Dalam kurun waktu 4 tahun (2018-2022) tercatat 
paling tidak 10 species amfibi dan 2 spesies reptil 
baru telah dideskripsikan oleh Munir bersama tim 
peneliti lainnya. Pengalaman lapangnya yang telah 
menjelajahi banyak pulau utama Indonesia dan 
pengamatannya yang jeli membuat Munir sangat 
mumpuni mengenai herpetofauna Indonesia. 
Kisah-kisah perjalananan dan penemuannya bisa 
dilihat di blog pribadi https://sites.google.com/
view/munir-megophrys/home?authuser=0. Foto-
fotonya sangat indah dan juga sangat detil karena 
bukan sekedar artistik tapi Munir mengetahui 
dokumentasi spesies penting untuk identifikasi 
jenis.  
 
Munir aktif sebagai asesor daftar merah amfibi 
asal Indonesia terutama saat dilakukan workshop 
pada tahun 2017. Pada saat beliau di Kyoto beliau 
juga aktif sebagai anggota komisi nasional untuk 
persiapan strategi konservasi dan aksi konservasi 
katak Leptophryne yang lebih banyak dilakukan 
melalui pertemuan daring karena saat pandemi. 
Selama menjadi pegawai honorer Munir banyak 
membantu Dr. Amir Hamidy dalam pekerjaannya 
menangani konvensi CITES, seperti dalam pem-
buatan dokumen Non-detrimental Finding untuk 
tokek. 
  
Munir turut aktif urun rembuk ketika PHI dan IPB 
mengembangkan sains warga GO ARK (Gerakan 
Observasi Amfibi Reptil Kita) di tahun 2016. 
Berhubung Munir pernah menyindir hasil kerjaan 
pembuatan spesimen bimbingan saya  yang 
"keriting", saya menitahkan Munir menjadi pelatih 

untuk topik yang berhubungan dengan preservasi 
spesimen.  Setiap ada pelatihan atas nama ARK, 
Munir  menjadi salah satu pelatih. Setelah itu, dia 
tidak pernah absen menjadi juri GO ARK. 
Walaupun sibuk karena sedang sekolah dan juga 
menjadi staf honorer (LIPI) BRIN, rasanya setiap 
kali saya minta tolong Munir tidak pernah 
menolak. Terakhir pada GO ARK 2022 bulan 
November lalu beliau menjadi juri lomba foto dan 
juga mengecek keabsahan spesies yang dilaporkan 
di INaturalist. 
 
Rasanya seperti disambar geledek ketika Mas 
Amir menelpon saya di akhir Februrari 2023 
mengabarkan kepergian beliau. Perjalanan 
terakhirnya bukan terjadi saat sedang di lapang, 
namun sebuah kecelakaan di ruang tempat 
tinggalnya. Kepergian mas Munir membuat saya 
mengingat lagi berbagai rencana kami yang belum 
tuntas. Sebuah tulisan mengenai sejarah 
herpetologi di Indonesia bersama beliau baru 
rampung 75%, begitu juga draft buku nama lokal 
amfibi dan reptil Indonesia yang sami mawon. 
Munir telah mendapatkan data keberadaan 
Philautus jacobsoni, namun data yang saya 
anggap bagus masih dianggap kurang oleh beliau 
sehingga dia ingin melajutkan penelitiannya. Dia 
memang sangat tekun dan penuh semangat ketika 
membicarakan penelitian, terutama katak.  
 
Munir baru saja tahun lalu lulus sebagai doktor di 
University of Kyoto. Walaupun hampir setahun, 
saya belum sempat bertemu langsung dengan dia. 
Rencananya ya mau ketemuan, entah kapan. 
Selama ini kontak kami hanya melalui whatsapp 
atau zoom. Ternyata, Allah lebih sayang dengan 
Munir. Sebelum saya sempat bertemu, beliau 
sudah berjalan ke peristirahatan terakhir. Maaf 
Munir, saya hanya bisa mengantar sampai RSUD 
Cibinong, sambil mengenang kata-kata penenang 
dan senyum khasnya. Saya sungguh sangat 
kehilangan Munir. Dunia herpetologi Indonesia 
kehilangan peneliti dan penggiat konservasi 
amfibi dan reptil yang handal dan semangat. 
Selamat jalan Munir. 
 

Tulisan oleh Mirza D. Kusrini 
Foto: Mirza D. Kusrini, IG Moe.mun dan fb 

OBITUARI 

https://sites.google.com/view/munir-megophrys/home?authuser=0
https://sites.google.com/view/munir-megophrys/home?authuser=0
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Tulisan Munir yang telah dipublikasikan: 

1. Riyanto, A., Faz, FH., Amarasinghe, AAT., Munir, M., Fitriana, YS., Hamidy, A., Kusrini, MD & Oli-

ver, P.M. 2022. A New Bent-Toed Gecko of the Cyrtodactylus marmoratus Group (Reptilia: Gekkoni-

dae) from Obi Island, Indonesia. Herpetologica, 78(1):30-39. 

2. Munir, M., Nishikawa, K., Hamidy, A., Smith, EN. 2021. Two new species of Megophrys Kuhl & van 

Hasselt (Amphibia: Megophryidae) from Sumatra, Indonesia. Zootaxa, 5057 (4), 503-529. 

3. Eprilurahman R, Garg S, Atmaja VY, Alhadi F, Munir M, Ubaidillah R, Arisuryanti T, Biju SD, Smith 

EN & Hamidy A. 2021. A tiny new species of Microhyla Tschudi, 1838 (Amphibia: Anura: Microhyli-

dae) from Belitung Island and Southeastern Sumatra, Indonesia. Zootaxa 5027 (4): 451–488. 

4. Sulaeman TN, Hamidy A, Farajallah A, Fouquet A, Riyanto A, Arida A, Mulyadi M, Trilaksono W, 

Munir M. 2021. Mitochondrial DNA suggests the existence of two distinct species in Moluccas and 

New Guinea within Nyctimystes infrafrenatus (Günther, 1867). Biodiversitas, 22 (8): 3287–3298. 

5. Eprilurahman R, Atmaja VY, Munir M, Hamidy A, Arisuryanti T, Ubaidillah R. 2021. The Oriental 

Tiny Frog of the Genus Microhyla Tschudi,1839 (Amphibia: Anura: Microhylidae) revealed across 

Geographical Barriers of the Wallace Line. Journal of Tropical Biodiversity and Biotechnology, 6 (2): 

jtbb64342.  

6. Munir M, Hamidy A, Kusrini M, Kennedi UM, Ridha MA, Qayyim DI, Rafsanzani R, Nishikawa, K. 

2021. A new species of Chirixalus Boulenger, 1893 (Anura: Rhacophoridae) from the lowland forests 

of Java. Raffles Bulletin of Zoology, 69: 219–234.  

7. Fukuyama I, Vogel G, Matsui M, Eto K, Munir M, Hoosman MY, Hamidy A, Nishikawa K. 2020. 

Systematics of Calliophis intestinalis with the Resurrection of Calliophis nigrotaeniatus (Elapidae, Ser-

pentes). Zoological Science, 37 (6): 586–594. 

8. Riyanto A, Farajallaah A, Hamidy A, Fitriana YS, Munir M, Kurniawan N, Smith EN. 2020. Taxo-

nomic evaluation of two similar bent–toed gecko (Squamata: Gekkonidae: Cyrtodactylus Gray, 1827) 

from East Java, Indonesia. Zootaxa, 4830 (1): 186–196. 

9. Munir M, Hamidy A, Matsui M, Kusrini M.D, Nishikawa K (2020) A new species of Micryletta 

(Amphibia: Anura) from Sumatra, Indonesia. Zoological Science, 37 (3). 295–301.  

10. Medyansah, Hamidy A, Munir M, Matsui M. (2019) A new tree frog of the genus Kurixalus Ye, Fei & 

Dubois, 1999 (Amphibia: Rhacophoridae) from West Kalimantan, Indonesia. Treubia, 46: 51–72.  

11. Munir M, Hamidy A, Matsui M, Iskandar DT, Sidik I, Shimada T (2019) A new species of Megophrys 

Kuhl & Van Hasselt (Amphibia: Megophryidae) from Borneo allied to M. nasuta (Schlegel, 1858). 

Zootaxa, 4679, 1: 1–24. 

12. Farits A, Hamidy A, Farajallah A, Munir M, Atmaja VY, Garg S, Biju SD, Smith EN (2019) Redis-

covery of Micryletta inornata (Boulenger, 1890) from Sumatra: re–description, molecular identity, and 

taxonomic implications. Zootaxa, 4613, 1; 111–126. 

13. Riyanto A, Munir M, Martamenggala AIS, Fitriana YS, Hamidy A. (2019) Hiding in plain sight on 

Gunung Muria: A new species and first record of rock gecko (Cnemaspis Strauch, 1887; Squamata, 

Gekkonidae) from Java, Indonesia. Zootaxa, 4608, 1: 155–173. 

14. Eto K, Matsui M, Hamidy A, Munir M, Iskandar, DT (2018) Two New Species of the Genus Lep-

tobrachella (Amphibia: Anura: Megophryidae) from Kalimantan, Indonesia. Current Herpetology, 37, 

2: 95–105. 

15. Hamidy A, Munir M, Mumpuni, Rahmania M, Kholik AA (2018) Detection of Cryptic taxa in the ge-

nus Leptophryne (Fitzinger, 1843) (Amphibia; Bufonidae) and the description of a new species from 

Java, Indonesia. Zootaxa, 4450, 4: 427–444. 

16. Munir M, Hamidy A, Farajallah A, Smith EN (2018) A New Megophrys Kuhl and Van Hasselt 

(Amphibia: Megophryidae) from southwestern Sumatra, Indonesia. Zootaxa. 4442 (3): 389–412. 

OBITUARI 
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Seminar Proceeding 

1. Akbari, GW, Hamidy, A, Maryanto AE, Munir, M, Smith, EN. 2020. Phylogenetic study of Su-

matran Microhyla heymonsi Vogt, 1911 (Anura: Microhylidae) based on 16S rRNA mitochondrial gene. 

Journal of Physics: Conference Series 1725 012063. 

2. Kusrini MD, Hamidy A, Nugraha R, Munir M, Arida E, Rahmania M, Riyanto A, Eprilurahman 

R, Satria D, Janiawati IAA (2019) Mobilizing Citizen to Document Herpetofauna Diversity in Indonesia. 

SEAMEO Biotrop Third International Conference on Tropical Biology. 

3. Hamidy A, Munir M, Herlambang EAN. 2018. Native or Introduction? Preliminary study on the 

Indonesian population of Malayemys subtrijuga and its Conservations Challenges. Proceeding of Semi-

nar Nasional TSL. Bogor: Indonesian Institute of Sciences.  

4. Rahayuningsih M, Kartijono NE, Retnaningsih A, Munir M, Dahlan J. 2016. Nest Records of 

Wreathed Hornbill (Rhyticeros undulates) in Gunung Gentong Station, Mount Ungaran Central Java. IOP 

Conf. Series: Journal of Physics: Conf. Series 824: 1-4. 

 

Book 

1. Hidayat ARRT, Iskandar W, Iresha FM, Rivai RR, Wikantyoso B, Cipta H, Yogaswara G, Sabri-

an PG, Nugroho GA, Rahadianto H, Munir M, Pamadiken LB, Aulia MN, Widarahesty Y (2020) Pustaka 

Aditya: Perpindahan Ibu Kota Negara di Mata Diaspora Jepang. Bogor: IPB press. 262 + xviii pp. 

2. Kusrini MD, Hamidy A, Arida E, Riyanto A, Mumpuni Yudha DS, Epilurahman R, Munir M, 

Rahmania M, Tjaturadi B, Puspita IAR, Faz FH, Atmaja VY (2017) Indonesian Checklist of Amphibians. 

Bogor: Herpetological Society of Indonesia.  

3. Munir M. 2015. Amphibians and Reptiles. In Retnaningsih A. & Setiati N. KEHATI, Identifica-

tion guide to the Biodiversity of Semarang State University. Semarang: Faculty of Mathematic and Natu-

ral Science of Semarang State University, 301 pp. 

4. Munir M. 2013. Photographic Guide to the Amphibians of Mount Ungaran, Central Java. Sema-

rang: Green Community, Biology Department, Semarang State University 122 pp. 

 

Chirixalus pantaiselatan sp. nov. Munir et al. 2021 
Raffles Bulletin of Zoology, 69, 219-234  

OBITUARI 
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A 
danya pendemi Covid 19 mengubah cara pan-

dang masyarakat terhadap penggunaan media 

sosial. Saat terjadi pandemi Covid 19 semua 

proses kegiatan belajar baik itu sekolah maupan kuliah 

dilakukan secara daring (Online) menyebabkan ketergan-

tungan terhadap internet semakin tinggi.  Pada tahun 

2020 hingga bulan juni, pengguna sebanyak 196,7 juta 

atau 73,7 dari populasi yang ada (Jatmiko, 2020) dan pa-

da tahun 2023 meningkat 215.6 juta jiwa atau 78,19% 

pupulasi indonesia (Apjii 2023). Laporan We Are Social 

menunjukkan, jumlah pengguna aktif media sosial di 

Indonesia sebanyak 167 juta orang pada Januari 2023. 

Jumlah tersebut setara dengan 60,4% dari populasi di 

dalam negeri. 

Menurut laporan Kementerian Komunikasi dan 

Informatika (Kominfo) bersama Katadata Insight Center 

(KIC) yang bertajuk Status Literasi Digital di Indonesia 

2022, mayoritas atau 26% orang Indonesia yang disurvei 

biasa mengakses internet lebih dari 6 jam sehari Gambar 

1. Hampir seperempat waktu (25%) aktivitas masyarakat 

Indonesia dalam satu hari dihabiskan untuk mengakses 

media sosial. Media sosial merupakan sumber informasi 

terbesar bagi 72,6%  responden dalam penelitian 

tersebut. Sehingga pengaruh media sosial erat kaitannya 

dengan perilaku dan kegiatan sehari-hari masyarakat.  

Beberapa tahun belakangan ini, banyak bermun-

culan kasus adanya orang yang tewas akibat tergigit ular 

peliharaan ditengah masyarakat. Fenomena munculnya 

masyarakat yang banyak memelihara ular tidak terlepas 

juga dengan banyaknya artis, selebgram maupun Youtu-

ber yang juga memelihara ular. Banyak artis yang tidak 

hanya memelihara saja, namun juga beberapa 

menggunakan ular tersebut sebagai konten dimedia so-

sial.  Saat ini, konten youtube yang berkaitan dengan 

proses penyelamatan, memelihara, maupun saat 

PERILAKU 

MANUSIA 

Fenomena Konten Media Sosial 

dan kasus Gigitan Ular  

di Indonesia 
Rahmadi Aulan (Aulan.rahmadi@gmail.com) 

Alumni Fakultas Kehutanan & Lingkungan, IPB University 

Gambar 1. Durasi Mengakses Media Sosial Masyarakat Indonesia. Sumber: laporan Kementerian Komunikasi dan 
Informatika (Kominfo) bersama Katadata Insight Center (KIC) . 
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PERILAKU 

MANUSIA 

melakukan kegiatan edukasi tentang ular berseliweran 

didunia maya. Tidak hanya itu saja, terdapat juga kon-

ten saat melakukan rescue ular dengan di pemukiman 

masyarakat. Namun sayangnya konten rescue ini terka-

dang menampilkan adegan yang kurang tepat, seperti 

tidak menggunakan sepatu maupun tidak 

menggunakan alat bantu sama sekali saat menangkap 

ular tersebut.  

Konten mengenai ular ini juga banyak cukup 

populer dimasyarakat, salah satu konten anak kecil 

yang memelihara ular sudah ditonton sekitar 5,8 juta 

kali Gambar 2.  Fenomena konten tentang ular ini tidak 

hanya dilakoni oleh orang dewasa saja namun terdapat 

beberapa orang konten kreator ini yang masih anak-

anak. Beberapa cuplikan tentang konten tentang ular 

yang dilakoni anak-anak ditampilkan dalam gambar 2. 

Berdasarkan kajian yang dilakukan pada 

komunitas Animal Lovers di Kota Lhokseumawe, 

memelihara reptil sebagai usaha untuk menghilangkan 

stres dari kepenatan aktivitas harian, maupun sebagai 

media hiburan, Eksistensi Diri, serta terdapat juga nilai 

edukasi atau pendidikan. Terdapat juga persepsi yang 

mengatakan bahwa memelihara Reptil sebagai Gaya 

Hidup Animal Lovers (Ilham, 2021). Namun, kegiatan 

memelihara reptil dengan tujuan untuk menunjukkan 

eksistensi diri diekpresikan dengan berbagai kegiatan 

yang mengarah kepada hal negatif, seperti kegiatan 

unjuk kebolehan menangkap ular maupun kegiatan 

Gambar 2 Konten reptil di Youtube  
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lainnya yang cenderung berbahaya. Banyak terdapat 

konten yang memperlihatkan sang pawang saat berusaha 

mencium kepada ular King Cobra, dan hal tersebut 

dianggap merupakan suatu pencapaian yang baik bagi 

eksintensi sang pawang itu sendiri Gambar 3.  

Berdasarkan kajian yang dilakukan pada 

komunitas Animal Lovers di Kota Lhokseumawe, 

memelihara reptil sebagai usaha untuk menghilangkan 

stres dari kepenatan aktivitas harian, maupun sebagai 

media hiburan, Eksistensi Diri, serta terdapat juga nilai 

edukasi atau pendidikan. Terdapat juga persepsi yang 

mengatakan bahwa memelihara Reptil sebagai Gaya 

Hidup Animal Lovers (Ilham, 2021). Namun, kegiatan 

memelihara reptil dengan tujuan untuk menunjukkan 

eksistensi diri diekpresikan dengan berbagai kegiatan 

yang mengarah kepada hal negatif, seperti kegiatan 

unjuk kebolehan menangkap ular maupun kegiatan 

lainnya yang cenderung berbahaya. Banyak terdapat 

konten yang memperlihatkan sang pawang saat berusaha 

mencium kepada ular King Cobra, dan hal tersebut 

dianggap merupakan suatu pencapaian yang baik bagi 

eksintensi sang pawang itu sendiri Gambar 3.  

Banyaknya konten tentang ular diYoutube juga 

dianggap menjadi pemicu banyaknya kasus tewasnya 

pawang ular yang terjadi belakangan ini. Peristiwa ironis 

terjadi di Trenggalek, seorang pawang ular bernama 

Imam Rokhani (49), warga Desa Ngrayung, Kecamatan 

Gandusari, Trenggalek tewas dipatuk ular jenis King 

Cobra yang sudah dipelihara selama 5 tahun terakhir. 

Peristiwa itu terjadi Minggu (23/10/2022) pagi sekitar 

pukul 03.30 WIB. Rokhani dipatuk saat hendak 

mengganti air di wadah minum ular. Ia dipatuk saat 

memasukkan tangannya ke dalam kandang ular 

peliharaannya. Wahyu kerabat Rokhani membenarkan, 

selama ini almarhum memang seorang pawang ular. Di 

rumahnya ada 2 ekor King Cobra yang didapat dari 

Dusun Jambangan, Desa Sugihan, Kecamatan Kampak 

(sumber CNN: https://youtu.be/nb5C9YvROcw).  

Empat tahun lalu Pemuda Palangkaraya Kali-

mantan Tengah bernama Rizky Ahmad (19 tahun) ini 

dipatuk ular King Cobra peliharaannya sendiri di acara 

Car Free Day, Minggu 8 Juli 2018 yang akhirnya 

dinyatakan meninggal pada Kamis 12 juli 2018 (sumber 

Official iNews: https://youtu.be/ft83sla4UuY) Gambar 

4. Saat atraksi di kegiatan CFD itulah, Rizky mendapat 

serangan dari ular king cobra tersebut, lengan bagian 

kanannya dipatuk ular berbisa tersebut. Namun saat itu, 

Rizky masih terus bermain dengan sang ular. Baru seki-

tar satu jam kemudian, Rizky mulai merasa lemas sehing-

ga langsung dilarikan ke RS Doris Sylvanus Palangkaraya. 

Mereka menempatkan Rizky di ruang ICU dan mem-

berikan 6 vial suntikan serum antibisa ular serta me-

masang alat bantu pernapasan. Rizky lalu dinyatakan 

meninggal dunia oleh pihak RS setelah 24 jam dirawat 

secara intensif.  

Tewasnya beberapa orang akibat tergigit ular 

tidak hanya terjadi pada orang yang dianggap pawang 

ular saja, tiga tahun lalu Seorang petugas keamanan atau 

satpam sebuah perumahan Gading Serpong, Tangerang 

Selatan bernama Iskandar meninggal dunia usai terkena 

gigitan seekor ular. Peristiwa itu diketahui terjadi pada 

Selasa (20/8/2019) lalu sekitar pukul 19.30 WIB. 

kejadian itu bermula saat seorang warga menemukan 

seekor ular di area taman. Ular itu diketahui merupakan 

ular berbisa jenis Weling (Bungarus candidus) Gambar 5. 

Lantaran tak memiliki perlengkapan, akhirnya warga itu 

melaporkan apa yang ia temukan ke pihak keamanan. 

Lalu, Iskandar bersama rekannya, Jaelani, datang 

membawa peralatan seadanya berupa tongkat. 

Gambar 3 Atraksi ular yang ditemukan diinternet  

https://youtu.be/nb5C9YvROcw
https://youtu.be/ft83sla4UuY
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Kemudian, Iskandar menjepit kepala ular dengan tongkat 

dan menangkapnya dengan tangan kosong. Namun, 

diduga Iskandar kurang erat memegang ular sehingga 

binatang melata itu mematuk jari telunjuknya. Seketika, 

Iskandar kemudian berusaha menghisap dan 

mengeluarkan bisa ular pada luka di jarinya itu. 

Sementara rekannya, Jaelani berusaha menangkap ular 

yang terlepas dari tangan Iskandar. Usai kejadian, 

Iskandar dilarikan ke Rumah Sakit Bethsaida, namun di 

sana tidak ada obat penawar bisa ular. Akhirnya, 

Iskandar dirujuk ke Rumah Sakit Umum Kabupaten 

Tangerang. Disampaikan Ferdy, pada Kamis (21/8/2019) 

sekitar pukul 05.30 WIB, rekan korban mengabarkan 

Iskandar telah tiada (Sumber; https://news.detik.com). 

Penggunaan media sosial tidak terbatas orang 

dewasa saja, namun anak dibawah umur juga telah 

menggunakan media sosial itu sendiri. Kemudahan ter-

hadap akses internet menjadikan konten dan situs media 

social yang bisa kunjungi oleh anak anak itu sendiri. Ber-

dasarkan penelitian Handayani (2022) media sosial 

memberikan dampak negatif yaitu timbul kemalasan 

anak dalam menyelesaikan tugas, tingkat emosi anak 

meningkat, sifat anak menurun dalam hubungannya 

dengan guru dan orang lain, penggunaan handphone 

untuk belajar cara menggunakannya dihandphone 

(media sosial) juga turun dalam perilaku lainnya. Anak 

anak maupun remaja yang sering kali melakukan 

tindakan meniru perilaku maupun ucapan-ucapan yang 

tidak baik di dalam media sosial tersebut.  

Banyaknya konten tentang interaksi manusia 

dengan ular, baik itu ular berbisa maupun tidak dikawa-

tirkan akan banyak ditonton oleh kalangan anak anak. 

Adanya konten memelihara ular dimedia sosial dikawa-

tirkan memberikan pemahaman bahwa memelihara ular 

merupakan tindakan yang benar. Anak anak yang mem-

iliki ketertarikan dengan konten tersebut memungkinkan 

juga akan meniru konten media sosial yang telah mereka 

tonton. kemampuan indentifikasi dan penanganan jenis 

ular yang tidak dimiliki oleh anak anak ini menjadikan 

timbulnya  pontensi meningkatnya kasus gigitan ular di 

Indonesia.   Peran orang tua yang paling utama 

dibutuhkan di sini, karena anak menghabiskan waktu 

mereka di rumah bersama orang tua dan mendapat 

pengawasan dari orang tua. Karena orang tua yang bijak 

akan membatasi waktu anaknya dalam penggunaan 

gadget dan juga memilih tontonan yang tidak 

memberikan dampak yang negatif terhadap anak itu 

sendiri.  
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Kilas balik bermain 

dengan ular berbisa: 
ego atau sekedar memamerkan kebodohan? 

Oleh : Nathan Rusli 

Kisah gigitan ular berbisa yang tidak pernah usai 

 

S 
aya terbangun oleh suara yang nyaring, setelah 

ketiduran malam sebelumnya di lantai, dialas-

kan oleh selapis bubble wrap. Dalam kondisi 

setengah sadar, saya membuat secangkir kopi, lalu 

duduk dan menarik nafas. "Cri-ri-ri-ri-riririiii!" Bunyi 

yang khas ini semakin keras, dan merupakan tanda 

bahwa pagi akan segera tiba. Suara ini keluar dari 

mulut cekakak Jawa (Halcyon cyanoventris), sejenis 

burung yang hampir setiap pagi berkunjung ke wilayah 

kandang saya. Beberapa menit kemudian, mulai 

terdengar semakin banyak nyanyian dari jenis-jenis 

burung lainnya. Langit masih gelap gulita, sehingga 

dinginnya udara Bogor sangat terasa. 

 "Bzzzt... Bzzt..." Ponsel saya bergetar. Sambil 

menyeruput kopi, saya pun membuka perangkat yang 

menyebalkan itu untuk memeriksa pesan yang masuk. 

Jam pada ponsel menunjukkan pukul 05:24, dan 

dibawahnya tertumpuk pesan-pesan WhatsApp dari 

malam sebelumnya. Saya membuka salah satu pesan 

itu, yang berasal dari dr. Lelitasari, seorang dokter 

manusia yang saya kenal semenjak awal tahun 2020, 

karena ketertarikan yang sama terhadap kasus gigitan 

ular di Indonesia. Pesan itu mengandung sebuah 

tangkapan layar dari sebuah situs e-commerce, di ma-

na pedagang tersebut mengiklankan seekor ular weling 

(Bungarus candidus), sejenis ular yang berbisa me-

matikan. Gambar tersebut ditemani tulisan "Mau lapor 

kasus gigitan ular yang dibeli di tokped. Dr. Maha 

sekarang di RS Hasan Sadikin bantu pasien. Tolong ban-

tu report tokonya." 

 "Maaf tidak bisa report karena gak tau cara 

pakai tokped." Begitulah balasan saya, disebabkan oleh 

'alergi' saya terhadap teknologi yang saat ini menjadi 

bagian penting dalam kehidupan masyarakat. Entah 

kenapa, komputer dari dulu membuat saya pusing, se-

hingga sampai saat ini saya hanya mempelajari cara 

menggunakan teknologi yang benar-benar dibutuhkan. 

Apabila terdapat kebutuhan membeli sesuatu melalui 

platform e-commerce, biasanya saya meminta tolong 

kepada teman untuk membelinya.  

Sebuah bahasan pun muncul, di mana kami bertukar 

pesan melalui WhatsApp terkait permasalahan gigitan 

ular di Indonesia yang tak kunjung usai. Matahari mulai 

ULAR BERBISA 

Gambar 1. Tangkapan layar dari situs e-commerce yang 
menjual ular weling. ©Lelitasari Danukusumo 



 

WARTA HERPETOFAUNA/VOLUME XV NO. 1 APRIL 2023 

Gambar 2. Ruangan di mana saya memelihara ular berbisa. 

 

ULAR BERBISA 

terbit, dan saya pun merasakan keinginan untuk mu-

lai bergerak. Percakapan itu memercikkan renungan 

dalam kepala saya, sehingga menjadi inspirasi untuk 

menulis artikel ini. Saya pun mengambil kunci dan 

bergegas menuju ruangan kandang ular. Gemerincing 

kunci dan langkah kaki saya mengiringi suara burung-

burung yang sudah sangat bersemangat bernyanyi 

dan mencari makan.  

 Saya membuka gembok pada sebuah pintu 

besi dilapisi kawat ram dengan lubang-lubang kecil, 

yang membatasi ruangan ular saya dari dunia luar. 

Protokol perawatan ular dan P3K gigitan ular ter-

tempel pada pintu tersebut semenjak tahun 2021, 

sehingga menghalangi pandangan saya ke dalam. 

Saya menghembuskan nafas. Sudah lama tertunda 

untuk dilakukan revisi prosedur, namun itu akan saya 

simpan untuk siang nanti. Saat ini, saya memelihara 

sejumlah ular sebagai hobi, serta untuk kebutuhan 

penelitian dan pelatihan. Sebagian dari ular-ular ini 

adalah jenis yang berbisa mematikan, maka dari itu 

kandangnya selalu dalam keadaan terkunci, dan kan-

dang-kandang ular itu berada di dalam ruangan yang 

tertutup rapat sehingga akan berperan sebagai 

pengaman ganda apabila terdapat kejadian ular yang 

berhasil keluar dari kandang. 

 

Kesayangan yang menjadi algojo maut  

 King Kong, seekor ular king cobra 

(Ophiophagus hannah) betina, menatapi saya dari 

balik kaca, sambil menjulurkan lidahnya untuk 

'mencicipi' udara sekitarnya. Saya pun teringat kisah 

individu ini, yang telah saya pelihara sejak tahun 

2019, setelah ia menggigit pemiliknya, yang kemudian 

mengalami serangan jantung dan meninggal dunia. 

Almarhum pemiliknya adalah seorang dosen bahasa 

pada sebuah universitas di Bekasi, yang memiliki hobi 

memelihara berbagai macam satwa eksotis, seperti 

ular, buaya, elang, dan lain-lain. Kebetulan, almarhum 

ini juga merupakan salah satu mentor saya pada awal 

karir saya di dunia per-ular-an. Beliau memiliki ket-

erampilan untuk membaca perilaku ular, dan sering-

kali memegang ular berbisa dengan tangan kosong, 

tanpa tergigit. Namun, seterampil apapun anda, tetap 

ada kemungkinan tertimpa sial. Saya tidak tahu persis 

berapa kali beliau telah tergigit oleh ular berbisa, na-

mun hal ini sudah beberapa kali terjadi, bahkan tahun 

2010 beliau sempat memasuki koma akibat gigitan 

ular king cobra. Entah bagaimana caranya, beliau 

akhirnya terbangun dari koma dan kembali beraktivi-

tas seperti biasa. Anehnya, kejadian ini malah mem-

buatnya semakin berani dengan ular, sehingga akhirn-

ya tidak terselamatkan pada gigitan tahun 2019.  

 

Bodoh di awal, berhati-hati kemudian 

 Renungan ini membawa saya kembali ke ta-

hun 2014, di mana saya masih memiliki ego yang luar 

biasa, dan mengikuti jejak sang mentor dalam me-

nangani ular dengan tangan kosong. Saya sangat 
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percaya diri pada saat itu, dan merasa bahwa kemam-

puan saya untuk membaca perilaku ular, dan mem-

prediksi arah serta jarak gigitannya, akan mencegah 

terjadinya kecelakaan apapun. Saya merasa tak terka-

lahkan, sampai akhirnya saya mengalami envenomasi 

yang cukup serius akibat kebodohan saya, dari seekor 

ular kobra Jawa (Naja sputatrix). Gigitan ini me-

nyebabkan nekrosis pada jari saya, sehingga sampai 

saat ini jari tersebut setengah mati rasa. Ditambah 

lagi, saya mengembangkan sebuah alergi terhadap 

bisa ular kobra penyembur, yang dapat menyebabkan 

sesak nafas apabila saya menghirup sisa-sisa bisa di 

udara. Saat ini saya menyediakan oksigen kaleng di 

dalam ruangan ular, sebagai salah satu persiapan P3K 

apabila terjadi kejadian darurat. 

 Pengalaman ini seharusnya membuat saya 

kapok, namun kebodohan remaja pada saat itu justru 

menyemangati saya untuk lebih terampil lagi dalam 

'bermain' dengan ular. Beberapa bulan setelah gigitan 

tersebut, saya tergigit di jempol oleh seekor ular king 

Gambar 3. Masa-masa ketika menangangani kobra sebenarnya menjadi ajang pamer kebodohan . ©Indonesiaexpat 
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cobra. Di Indonesia, hanya terdapat satu jenis serum 

anti-bisa ular (SABU), yaitu sebuah polyvalen yang 

dirancang khusus untuk tiga jenis ular, yaitu ular kobra 

Jawa (Naja sputatrix), ular welang (Bungarus fasciatus), 

dan ular tanah (Calloselasma rhodostoma). Tidak ada 

SABU yang efektif untuk sang raja ular. Jantung saya 

berdebar kencang. Saya sangat menyesal dan merasa 

ketakutan. 

 Lima menit berlalu, dan tidak terjadi apa-apa. 

Untungnya, yang baru saja terjadi adalah gigitan ker-

ing, di mana ular hanya memberikan 'peringatan', dan 

tidak menyuntikkan bisa. Apabila pada saat itu ular ter-

sebut menyuntikkan bisa nya ke dalam tubuh saya, 

kemungkinan besar saya tidak akan mampu untuk 

menulis artikel ini. Pada saat itulah saya bertekad un-

tuk tidak lagi menangani ular berbisa dengan cara yang 

bodoh, dan titik balik tersebut merupakan awal dari 

perjalanan saya untuk terus mendalami dan mengem-

bangkan metode penanganan ular yang aman. 

 Sudah menjadi budaya dalam kalangan pemer-

hati dan/atau penghobi ular di Indonesia untuk terlalu 

meremehkan ular berbisa. Memelihara ular berbisa 

dalam boks kontainer plastik, atau akuarium dengan 

tutup alakadarnya, di dalam ruang tamu atau kamar 

tidur, menjadi hal yang umum dilakukan. Walaupun 

sudah cukup banyak pemelihara ular yang 

menggunakan alat ketika berinteraksi dengan ular ber-

bisa, tidak sedikit juga yang menggunakan tangan 

kosong. Hal ini semakin populer berkat kontribusi para 

selebritas internet, yang melakukan interaksi dengan 

ular berbisa dengan cara yang ceroboh. Sudah terlalu 

banyak nyawa melayang karena interaksi yang cero-

boh, dan hal ini seringkali dilakukan oleh kalangan 

remaja yang mengikuti jejak 'idola' nya. 

 Motivasi untuk memelihara ular berbisa sangat 

beragam, mulai dari ketertarikan pada warna, corak, 

atau kebiasaan hidup ular tersebut, hingga menjadikan 

peliharaannya sebagai ajang 'pamer'. Apapun motivasi 

anda, ketika anda membuat keputusan untuk memeli-

hara mahluk yang berpotensi membahayakan, bahkan 

membunuh manusia, anda memiliki tanggung jawab 

moral untuk melindungi orang-orang di sekitar anda 

dari potensi ancaman yang disebabkan oleh hewan 

peliharaan anda. Hal ini berlaku bukan hanya untuk 

individu, namun juga instansi yang memelihara ular 

berbisa.  

ULAR BERBISA 

Gambar 8. Beberapa gambar yang menunjukkan interaksi ceroboh dengan ular berbisa. Seorang wisatawan berfoto 
dengan seekor ular laut (Laticauda colubrina) yang berbisa mematikan (kiri), dan seorang pawang ular sedang mem-
berikan pelatihan dengan cara menangkap ular king cobra (Ophiophagus hannah) tanpa alat (kanan). Foto diambil dari 
situs Roam Indonesia dan Indonesia Inside. 
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Ular berbisa 

Metoda Aman Menangani Ular 
Nathan Rusli 

B 
eberapa tahun belakangan ini, saya beker-

ja sebagai konsultan untuk kebun bi-

natang, pusat penyelamatan satwa, pe-

rusahaan, dan instansi-instansi lain yang memiliki 

keterlibatan dengan amfibi dan reptil. Salah satu ba-

gian dari pekerjaan saya adalah untuk mengem-

bangkan prosedur operasional, fasilitas, dan kandang 

ular, serta melaksanakan pelatihan untuk petugas 

yang akan berinteraksi dengan ular, seperti perawat 

satwa dan dokter hewan. Pada waktu luang, saya 

juga sering berinteraksi dengan mahasiswa dalam 

kegiatan herpetologi.  

 Sepanjang karir saya bekerja dengan ular di 

Indonesia, saya mengamati bahwa metode standar 

yang digunakan untuk menangkap ular berbisa ada-

lah pinning, yaitu dengan menekan kepala ular 

menggunakan tongkat atau kait ular (snake hook), 

lalu memegang ular tersebut pada bagian tenguk. 

Menurut saya, ini adalah metode yang sangat berba-

haya, karena pada saat ditekan, ular merasa sangat 

terancam sehingga cenderung memicu perilaku de-

fensif, yaitu dengan menggigit. Di alam, pemangsa 

ular seperti garangan (Urva spp.) atau biawak 

(Varanus spp.) cenderung menggigit mangsa pada 

bagian tenguk untuk melumpuhkannya. Maka ketika 

digenggam pada bagian belakang kepala, ular akan 

merasa terpojokkan, semakin meningkatkan 

keinginannya untuk menggigit. Beberapa jenis ular 

berbisa (suku Viperidae) memiliki taring panjang 

yang dapat dilipat dan bergerak mandiri. Apabila ular 

tersebut merasa sangat terancam, taringnya dapat 

bergerak ke belakang hingga menusuk jari yang men-

cengkeram lehernya. Bahkan, dalam kondisi sangat 

terdesak, ular-ular ini juga dapat menusuk taringnya 

hingga tembus kulit rahang bawahnya, dan menusuk 

jari yang berada pada posisi tersebut. Ular-ular 

dengan taring pendek (suku Elapidae) pun juga dapat 

menusuk jari apabila posisi tangan kurang pas.  

 Metode ini cukup populer karena dapat di-

lakukan dengan alat terbatas, cepat, dan ketika su-

Gambar 1. Memegang ular berbisa di belakang kepala merupakan metode penangkapan yang sangat berbahaya. Na-
mun, metode ini cukup aman digunakan untuk ular tidak berbisa. 
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dah terpegang kepalanya ular cenderung terken-

dalikan (Gambar 1). Namun, pinning pada ular berbisa 

harus dilakukan dengan presisi yang sempurna, dan 

hampir tidak memiliki ruang untuk kesalahan. Me-

mang metode pinning telah digunakan selama ber-

tahun-tahun, dan seringkali tanpa menyebabkan ke-

celakaan. Mengingat bahwa terdapat lebih dari 70 

jenis ular berbisa mematikan di Indonesia, dan 

ketersediaan SABU yang sangat terbatas, maka perlu 

dikembangkan metoda aman dalam menangani ular 

yang akan disajikan dalam tulisan berikutnya.  

 Pertama, seseorang yang berkehendak ber-

interaksi dengan ular berbisa harus menentukan 

tujuannya terlebih dahulu. Terdapat berbagai macam 

tujuan, yang dapat tercapai menggunakan metode-

metode dari dua kategori luas, yaitu penanganan 

(handling) dan pengendalian (restraint). Penanganan 

adalah proses di mana seekor ular diarahkan perge-

rakannya, sedangkan pengendalian dalah proses yang 

sangat membatasi pergerakan ular. Penanganan ada-

lah cara yang paling aman untuk memindahkan atau 

menangkap ular, karena kecenderungan ular untuk 

menggigit sangat rendah, dan jarak antara manusia 

dengan ular cukup jauh. Cara ini dapat digunakan un-

tuk menangkap ular, misalkan untuk kebutuhan res-

cue atau pemindahan.  

 Namun, terdapat beberapa kondisi di mana 

ular perlu diperiksa dari jarak dekat, seperti pada saat 

pemeriksaan medis serta penelitian, misalnya foto-

grafi morfologi untuk melihat sisik atau pemasangan 

microchip. Pada kondisi seperti ini, dibutuhkan pen-

gendalian agar manusia dapat menyentuh dan 

mengamati ular tersebut dengan aman. Hal ini dapat 

dilakukan menggunakan tabung ular (snake tubes), 

alat sederhana yang berupa pipa akrilik yang bening. 

Pipa dengan ukuran yang hampir pas dengan diameter 

ular dapat diletakkan di lantai, ditahan menggunakan 

batu atau benda lainnya agar tidak bergerak. Lalu, ular 

dapat digiring menggunakan kait agar masuk ke dalam 

pipa. Ketika 1/3 bagian ular sudah masuk ke dalam 

pipa, maka dapat langsung dipegang menggunakan 

tangan; jempol dan telunjuk memegang pipa, dan jari-

jari lainnya memegang tubuh ular (Gambar 2). Apabila 

pipa nya cukup panjang, atau anda memegang pipa 

menggunakan penjepit, mulut pipa dapat ditempatkan 

di depan muka ular, sehingga ular masuk ke dalam 

pipa. Dibandingkan metode pinning, metode ini me-

mang membutuhkan waktu yang lebih lama, serta ket-

Gambar 2. Seorang peneliti melakukan pengambilan data pada ular king cobra (Ophiophagus hannah) menggunakan 
tabung ular. 
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TEMUAN 

erampilan dalam mengarahkan pergerakan ular. Na-

mun, metode ini lebih aman karena selama proses 

pengendalian, tidak ada momen di mana bagian tubuh 

manusia berada di dekat taring ular.  

 Untuk mengendalikan ular berbisa, tabung ular 

adalah satu-satunya metode yang dapat saya anjurkan 

sejauh ini. Sungguh disayangkan bahwa alat ini belum 

umum tersedia dan digunakan di Indonesia. Walau be-

lum umum, tabung ular sudah mulai dijual di Indone-

sia, dan seseorang juga dapat membuatnya sendiri 

dengan membeli pipa akrilik dengan berbagai diame-

ter, lalu memotongnya hingga panjangnya pas untuk 

kebutuhan. 

 Apabila tidak membutuhkan pengamatan dari 

jarak dekat, maka ular berbisa dapat ditangkap dengan 

berbagai metode yang aman. Seseorang yang hendak 

memindahkan ular berbisa dapat menggunakan kait 

untuk mengarahkan pergerakan ular tersebut. Semua 

ular berbisa dapat dipindahkan dengan aman 

menggunakan kait, dan beberapa jenis yang besar 

dapat dipindahkan dengan metode tailing, di mana 

bagian depan ular ditopang menggunakan kait, dan 

bagian ekor dipegang dengan tangan, memastikan po-

sisi ekor jauh dari kepala. 

 Dalam melakukan penangkapan ular, salah sa-

tu hal mendasar yang perlu dipahami adalah perilaku 

Gambar 3a. Ilustrasi penangkapan ular menggunakan bagger (atas). b. Ilustrasi penangkapan ular menggunakan pipa 
paralon (kiri bawah)  c. Jahitan pada sudut kantung kain dapat mencegah terjadinya gigitan dari ular yang berada di da-
lam kantung (kanan bawah).  
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ular tersebut, baik secara spesies maupun individu. 

Setiap spesies memiliki relung ekologi yang berbeda, 

dan dalam satu spesies, setiap individu memiliki 

karakter yang beragam. Memang, terdapat ke-

cenderungan suatu spesies untuk berperilaku 

dengan cara tertentu (misal: ular laut dalam marga 

Laticauda cenderung tenang dan tidak menggigit), 

namun terdapat variasi dalam sifat setiap individu, 

sehingga hal ini harus dijadikan pertimbangan ketika 

berinteraksi dengan ular berbisa.  

 Ular berbisa berukuran kecil hingga sedang 

dapat ditangkap menggunakan bagger, yaitu sejenis 

alat yang menyerupai seser ikan. Bagger terdiri dari 

sebuah rangka (biasanya besi), di mana sebuah kan-

tung kain terpasang sementara, menggunakan pen-

jepit baju atau velcro. Alat ini dapat digunakan oleh 

satu maupun dua orang. Setelah meletakkan mulut 

bagger pada posisi yang rendah, ular dapat digiring 

dan/atau diangkat menggunakan kait agar memasuki 

kantung kain, lalu diangkat dan diputar-putar sehing-

ga menciptakan lilitan yang mencegah keluarnya 

ular. Setelah itu, lilitan dapat ditahan menggunakan 

kait agar dapat di ikat dengan aman (Gambar 3a).  

 Pada kasus konflik, misalnya ular yang masuk 

ke dalam rumah, ular berbisa terestrial berukuran 

sedang dan besar dapat ditangkap dengan bantuan 

pipa paralon. Prinsipnya adalah dengan menciptakan 

'tempat berlindung' berupa lubang yang gelap. Se-

buah kantong ular dapat dililitkan kepada pipa pa-

ralon yang memiliki diameter lebih besar dari diame-

ter ular, lalu diletakkan pada sudut antara tembok 

dan lantai. Bagian lilitan antara paralon dan kantung 

ular harus ditahan menggunakan batu bata atau ben-

da berat lainnya, agar tidak mudah bergoyang. Selan-

jutnya, ular dapat digiring menggunakan kait, agar 

memasuki 'lubang' tersebut. Pada umumnya, ular-

ular terestrial akan bergerak lurus mengikuti sebuah 

sudut - inilah mengapa kantung ular dan paralon 

sebaiknya diletakkan pada sudut antara tembok dan 

lantai. Apabila ular sudah sepenuhnya masuk, kan-

tung kain dapat ditahan menggunakan kait untuk 

menutupi jalur keluar ular, sebelum di ikat dengan 

aman (Gambar 3b). 

 Kantung kain adalah salah satu wadah yang 

umum digunakan untuk menyimpan ular untuk wak-

tu singkat, karena gelap dan berpori, sehingga men-

gurangi stres serta memberikan kesempatan ular 

untuk bernafas. Akan tetapi, taring ular berbisa 

dapat menembus kain, maka kantung kain harus 

selalu dimasukkan ke dalam wadah keras yang ber-

ventilasi, seperti kontainer plastik. Kantung yang 

digunakan untuk ular berbisa sebaiknya memiliki 

sudut yang dijahit, agar seseorang dapat memegang 

sudutnya dengan aman, tanpa resiko ular menggigit 

jari melalui kantung (Gambar 3c). 

 Selain metode pinning, salah satu hal yang 

membuat saya geram adalah penggunaan penjepit 

(tongs) untuk menangkap ular. Salah satu prinsip 

dasar dalam interaksi dengan ular berbisa adalah 

bahwa kondisi yang paling berbahaya adalah ketika 

seekor ular merasa terancam dan terpojokkan, kare-

na dalam kondisi ini lah ular akan berusaha sekuat 

tenaga untuk membunuh ancamannya, dalam kasus 

ini manusia yang mengusiknya. Maka dari itu, ketika 

seekor ular dijepit oleh alat tersebut, ia akan merasa 

sangat terancam dan segera memberontak. Hal ini 

dapat membahayakan manusia, serta meningkatkan 

risiko cedera pada ular. Hampir seluruh jepitan ular 

yang diiklankan di Indonesia memiliki ujung yang 

bergerigi, dan didesain untuk melukai dan mem-

bunuh ular. Alat penjepit yang tidak bergerigi pun 

memiliki tekanan yang cukup kuat untuk me-

matahkan tulang rusuk ular, yang cenderung sangat 

ringkih. Dalam kumpulan alat-alat handling ular saya, 

terdapat juga beberapa alat penjepit, namun alat ini 

tidak pernah saya gunakan untuk menjepit ular, 

melainkan untuk memindahkan benda-benda di seki-

tarnya, memegang tabung, atau menjepit kantung 

kain.  

 Manajemen ular berbisa di alam maupun 

dalam konteks eks-situ, mulai dari perkandangan, 

tata letak ruang, peralatan, label, pencatatan, P3K, 

hingga aspek medis, etika, dan sosio-ekonomi sangat 

panjang untuk dikupas tuntas. Oleh karena itu, tuli-

san singkat ini semoga dapat bermanfaat dan memo-

tivasi kita semua untuk lebih bertanggung jawab keti-

ka berinteraksi dengan ular berbisa. 

TEMUAN 
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Pengamatan Herpetofauna  

di Kawasan Hutan Wisata  

Sentul Eco Edu Tourism  

EKSPEDISI 
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EKSPEDISI 

Kawasan hutan wisata Sentul Eco-Edu 

Tourism terletak pada ketinggian 215-500 mdpl di 

Resort Pemangkuan Hutan (RPH) Babakan Madang, 

Desa Karang Tengah, Kecamatan Babakan Madang 

Sentul, Bogor, Jawa Barat. Total luas areal kawasan 

hutan wisata Sentul Eco-Edu Tourism yaitu sebesar 

9.257,22 hektar dengan batasan geografis yaitu 

Sungai Ciherang. Kawasan ini dikelola penuh oleh 

Kesatuan Pemangkuan Hutan (KPH) Bogor. 

Pengelolaan kawasan difokuskan untuk tujuan wisata 

dan edukasi lingkungan terhadap wisatawan, yang 

berarti kawasan ini berdampingan dengan aktivitas 

manusia. Terdapat tempat penginapan dan area bumi 

perkemahan yang dikelilingi oleh hutan. Vegetasi 

dominan yang ada di kawasan ini adalah Pinus 

merkusii.  

 Himpunan Mahasiswa Konservasi Sum-

berdaya Hutan dan Ekowisata (Himakova) Institut Per-

tanian Bogor mendapatkan kesempatan untuk 

melakukan inventarisasi satwa liar, termasuk herpe-

tofauna di kawasan Sentul Eco-Edu Tourism dalam 

kegiatan Eks-pedisi “Pesona” tahun 2022. Kegiatan ini 

dilaksanakan pada 14 Mei sampai 5 Juni 2022. Penga-

matan herpetofauna dilakukan oleh Kelompok Pemer-

hati Herpetofauna”Python” yang beranggotakan 5 

orang. Pengamatan herpetofauna menggunakan 

metode aktif di malam hari pukul 19.00-22.00 WIB 

dengan Visual Encounter Survey (VES) dan metode 

pasif pada pagi hari pukul 08.00-11.00 WIB dengan 

jebakan lem atau glue trap. Lokasi pengamatan dil-

akukan di habitat teresetrial dan akuatik. Habitat 

terestrial dilakukan di jalur yang sudah tersedia untuk 

pejalan kaki, sedangkan habitat akuatik dilakukan di 

anak sungai dengan kedalaman kurang lebih 30 cm.  

Kondisi habitat di kawasan Sentul Eco-Edu Tourism, Bogor 
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EKSPEDISI 

 Berdasarkan hasil pengamatan, kami berhasil 

menemukan 15 jenis herpetofauna yang terdiri dari 7 

jenis amfibi dan 10 jenis reptil. Kelompok amfibi terdiri 

dari 5 famili yang berbeda, yaitu Bufonidae, 

Dicroglossidae, Ranidae, Megophryidae, dan 

Rachoporidae. Famili amfibi yang paling dominan 

ditemukan di kawasan Sentul Eco-Edu Tourism adalah 

Dicroglossidae. Kelompok reptil berhasil ditemukan 4 

famili yang berbeda, yaitu Colubridae, Gekkonidae, 

Scincidae, dan Agamidae. Famili yang paling dominan 

ditemukan di kawasan Sentul Eco Edu Tourism Forest 

yaitu Colubridae. 

 Jenis reptil lebih banyak ditemukan di kawa-

san ini karena pada metode glue trap berhasil me-

nangkap beberapa jenis reptil seperti Eutropis 

multifasciata dan Cyrtodactylus marmoratus. Hal ini 

terjadi karena glue trap dipasang pada saat reptil 

tersebut sedang berjemur. Selain itu, glue trap juga 

diletakkan di bebatuan, kayu rebah, dan pohon agar 

memudahkan dilalui satwa dan memungkinkan untuk 

dijadikan tempat berjemurnya. Lokasi pemasangan 

jebakan sangat mempengaruhi potensi ditemukannya 

satwa. 

 Draco sp. adalah salah satu jenis reptil dari 

famili Agamidae yang berhasil kami temukan pada 

siang hari di lokasi pengamatan saat melakukan 

pemasangan glue trap, namun jenis tersebut tidak 

berhasil ditangkap karena kami menemukannya di 

atas pohon yang tinggi. Selain itu kami juga 

menemukan jenis katak Leptobrachium hasseltii dari 

famili Megophryidae di luar jalur pengamatan. Jenis ini 

ditemukan di sela-sela serasah pada tanah yang basah 

setelah hujan.  

 Hasil keseluruhan menunjukkan bahwa jenis 

amfibi yang paling banyak ditemukan yaitu Fejervarya 

cancrivora, sedangakan jenis reptil yang paling banyak 

ditemukan yaitu Ahaetulla prasina. Mengingat kawa-

san Sentul Eco-Edu Tourism ini adalah kawasan wisata,  

jenis herpetofauna yang sering dijumpai di sekitar la-

han terbangun yaitu Eutropis multifasciata. 

Tim ekspedisi berfoto bersama. Dari kiri ke-kanan: Chelvin C. Kir-

nanda, Syarifah Rofiqoh, Risqinanti Maulida, dan Ferdi Maulana. 
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No Nama Lokal Nama Ilmiah Famili IUCN 

1 Kodok Puru Besar (Java Toad) Phrynoidis asper Bufonidae LC 

2 Katak Sawah Fejervarya cancrivora Dicroglossidae LC 

3 Katak Tegalan Fejervarya limnocharis Dicroglossidae LC 

4 Kongkang Kolam (Schlegel's Frog) Chalcorana chalconota Ranidae LC 

5 Katak Pohon Bergaris Polypedates leucomystax Rhacophoridae LC 

6 Bancet Rawa Sumatra (Puddle 

Frog) 
Occidozyga sumatrana Dicroglossidae LC 

7 Katak serasah Leptobrachium hasseltii Megophryidae 
  

LC 

8 Ular Pucuk (Gunther's Whip 

Snake) 
Ahaetulla mycterizans Colubridae LC 

9 Ular Pucuk (Gunther's Whip 

Snake) 
Ahaetulla prasina Colubridae LC 

10 Ular Segitiga Merah Xenochrophis trianguligerus Colubridae LC 

11 Ular Lidah Api Dendrelaphis pictus Colubridae LC 

12 Ular Tikus Ptyas korros Colubridae LC 

13 Tokek Gekko gecko Gekkonidae LC 

14 Cicak Batu Cyrtodactylus marmoratus Gekkonidae LC 

15 Kadal Kebun Eutropis multifasciata Scincidae LC 

16 Bunglon Surai Bronchocela jubata Agamidae LC 

17 Cicak terbang Draco sp. Agamidae LC 

Daftar jenis herpetofauna di Sentul Eco Edu Tourism  berdasarkan pengamatan  bulan Mei-Juni 2022 

Ahaetulla mycterizans  dan A. prasina adalah dua jenis ular pucuk yang dapat ditemui di kawasan Wisata Eco-Edu Sentul 



 

WARTA HERPETOFAUNA/VOLUME XV NO. 1 APRIL 2023 

Beberapa spesies reptil dan amfibi dari Eco-Edu Sentul: a. Ptyas korros,  b. Dendrelaphis pictus, c. Xenochrophis triangu-

ligerus, d. Gekko gecko, e. Broncochela jubata, f. Cyrtodactylus marmoratus, g. Eutropis multifasciata,  h. Phrynoidis asper,  i. 

Leptobrachium hasseltii, j. Chalcorana chalconota, k. Fejervarya cancrivora dan l. Polypedates leucomystax. 
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GO ARK merupakan agenda tahunan yang ditunggu oleh para pemerhati 

herpetofauna. Sejak tahun 2020, GO ARK selalu dilaksanakan sepanjang 

bulan November per tahunnya. Peserta yang mendaftar pada GO ARK 2022 

meningkat dibandingkan tahun-tahun sebelumnya. Perlombaan observasi 

ini bisa diikuti dari berbagai daerah di Indonesia, penilaian dilakukan ber-

dasarkan region yang sudah ditentukan. Peserta juga hanya dapat 

mendaftar pada satu region saja. Terdapat kategori individu dan kelompok 

untuk lomba observasi, dan juga ada lomba fotografi dengan kategori 

penilaian juri dan favorit. Tahun ini diadakan juga lomba observasi pada 

tiga spesies target, yaitu Gekko gecko, Malayopython reticulatus, dan 

Varanus salvator. Untuk kategori observasi spesies target, peserta hanya 

perlu melaporkan spesies target sebanyak-banyaknya. Seluruh kategori 

Hasil GO ARK 2022 
Alienda M. Fauzia 

lomba mewajibkan setiap peserta untuk mengunggah laporannya ke dalam project Amfibi Reptil Kita pada 

platform iNaturalist. Tambahan untuk peserta fotografi, mereka harus mengunggah juga fotonya di akun insta-

gram yang tidak diprivate serta ketentuan lainnya.  

KEGIATAN 
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Pemenang lomba kategori 

kelompok hanya ada dari 

empat region. Region Sula-

wesi, dan Papua & Maluku 

hanya terdapat satu peser-

ta kelompok, sehingga tid-

ak dapat menjadi 

pemenang. Terdapat dua 

pemenang dari setiap re-

gion. Pemenang kategori 

kelompok mendapatkan 

hadiah berupa buku cata-

tan lapangan (tahan air), 

buku panduan lapangan 

batang gadis, tongkat ular, 

stiker, sertifikat pemenang, serta uang tunai sejumlah 750 ribu rupiah (pemenang 1) dan 400 ribu rupiah 

(pemenang 2). Pemenang individu hadir dari semua region, beberapa nama merupakan juara bertahan. Hadiah 

yang didapatkan oleh pemenang individu berupa jaket (pemenang 1), kaos (pemenang 2), topi, buku catatan 

lapangan, stiker, dan sertifikat pemenang.  

Kategori lomba spesies target dimenangkan oleh muham-

mad_yudi_setiawan sebanyak 9 laporan untuk spesies Gekko 

gecko, averroes sebanyak 16 laporan untuk Malayopython reticu-

latus, dan wildansyah sebanyak 35 laporan untuk Varanus salva-

tor. Apresiasi khusus juga diberikan kepada akun ganjarcahyadi  

dan zeroqures sebagai anggota project Amfibi Reptil Kita (ARK) 

dengan laporan terbanyak di luar periode GO ARK 2022. 

Pemenang lomba foto dapat dilihat pada gambar di bawah ini.  

KEGIATAN 
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Kopdaring PHI 2023 
Meutia Esti Handani 

 Awal tahun 2023, Kopdaring Penggalang Her-

petologi Indonesia diadakan di bulan Februari secara 

daring.   Tema kali ini adalah rencana Ajuan King Cobra 

sebagai Hewan Dilindungi. 

 Menghadirkan Dr. dr. Tri Maharani, M.Si. 

Sp.EM  sebagai pembicara yang akan menjelaskan cara 

penanganan pertama untuk gigitan ular, serta Dr. Amir 

Hamidy, M.Sc yang juga akan menjelaskan status King 

Cobra di IUCN dan CITES juga banyaknya antusiasme 

para pecinta herpet untuk memelihara hewan melata 

ini. Acara ini di moderator oleh Rury Eprilurahman, S.Si 

sebagai Ketua Penggalang Herpetologi Indonesia. 

 

KEGIATAN 
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KEGIATAN 

INFO KEGIATAN 
Berikut merupakan informasi mengenai seminar, kelas umum serta kegitan-kegiatan yang telah dil-

akukan oleh Komunitas, Kelompok Mahasiswa Pemerhati/Peminat Herpetofauna yang dilaporkan pa-

da media sosial periode Januari – April 2023. 

Ditemukan sebanyak 153 butir telur penyu pada tanggal 8 
Januari 2023 di Pulau Sabira. Kemudian sebanyak 133 te-
lur tersebut berhasil menetas dan pada tanggal 14 Maret 
2023 tukik tersebut dilepasliarkan kembali. Penyu terse-
but diduga merupakan penyu sisik (Eretmochelys imbrica-
ta). 

TNI Angkatan Laut Denpasar berhasil me-

nangkap basah penyelundup penyu hijau 

(Chelonia mydas) di perairan Banjar Kla-

takan, Desa Melaya, Kecamatan Melaya, 

Jembrana, Bali. Kasus ini terjadi pada 12 

Januari 2023. Dua tersangka dalam kasus ini  

berhasil kabur setelah meninggalkan 43 

penyu hijau (Chelonia mydas) di perahunya.  

Penemuan 153 Butir Telur  Penyu di Pulau Sabira oleh BKS-
DA Jakarta 

8 Januari 2023 

12 Januari 2023 

Penyelundupan Penyu Hijau (Chelonia 
mydas) di perairan Banjar Klatakan, Desa 
Melaya, Kecamatan Melaya, Jembrana, 
Bali digagalkan 
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22 Januari 2023 

UNY Herpetologi Melaksanakan Snake Education  

KEGIATAN 

Pada tanggal 22 Januari 2023 Unypet and friend diberi kesempatan belajar bareng adik-adik dari Panti 

Asuhan Muhammadiyah dan ‘Aisyiyah Daerah Istimewa Yogyakarta dalam acara JAMPAMA DIY yang dil-

aksanakan di Pimpinan Wilayah Muhammadiyah DIY. 

KPAR leucomystax telah melaksanakan 

herping pada agenda pelantikan di 

Suaka Elang, Bogor pada tanggal 27-29 

Januari 2023.  

Terdapat 14 jenis herpetofauna yang 

tercatat, diantaranya Ahaetulla prasi-

na, Trimeresurus puniceus, Cyrtodacty-

lus marmoratus, Hemidactylus frena-

tus, Bronchocela jubata, Phrynoidis 

asper, Duttaphrynus melanostictus, 

Odorrana hosii, Wijayarana masonii, 

Chalcorana chalconota, Microhyla 

achatina, Polypedates leucomystax, 

Limnonectes microdiscus, dan Lim-

nonectes kuhlii. 

27-29 Januari 2023 

Pelantikan sekaligus Herping di 
Suka Elang, Bogor 
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Seekor buaya yang dianggap 

meresahkan warga Desa Catur Ra-

hayu karena diduga telah memangsa 

hewan ternak milik warga telah 

evakuasi pada tanggal 9 Februari 

2023 oleh BKSDA Jambi. Saat ini, 

buaya dengan panjang badan 398 cm 

dan bobot 200 kg tersebut dia-

mankan di Tempat Penyelamatan 

Satwa Seksi Konservasi Wilayah III 

Muara Sabak BKSDA Jambi untuk di-

observasi sebelum nantinya 

dilepasliarkan kembali ke habitatnya.  

9 Februari 2023 

BKSDA Jambi Melakukan Evakuasi terhadap Seekor Buaya 
Muara (Crocodylus porosus)  

15 Februari 2023, Komunitas Aspera menga-

dakan pelatihan terkait cara memelihara rep-

til dengan baik di SD Gemala Ananda. Di-

harapkan setelah adanya pelatihan tersebut 

anak-anak paham apa yang perlu dilakukan 

ketika mereka akan memelihara reptil.  

15 Februari 2023 

Pelatihan Cara Memelihara Reptil dengan Baik oleh Komunitas Aspera 
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Biodiversity Warriors Yayasan KEHATI, Cilandak, Jakarta Selatan 

mengadakan training dengan tema “Sigap Aman Menghadapi 

Satwa Berbahaya”. Yayasan Sioux Indonesia menjadi pemateri 

pada training ini. Training dilaksanakan pada tanggal 3 Maret 

2023 di Ruang Jenggala, Rumah KEHATI  

Hari Bakti Rimbawan dilaksanakan setiap 16 Maret. Dalam rang-

ka memperingati Hari Bakti Rimbawan, BKSDA Kalbar merilis se-

buah video. Video tersebut mengisahkan penemuan kembali 

katak pelangi (Ansonia latidisca) setelah 129 tahun tidak terlihat. 

Katak pelangi (A. latidisca) ditemukan tepat pada peringatan Hari 

Kemerdekaan RI ke-77 pada 17 Agustus 2022, pada saat itu se-

dang dilakuan kegiatan Scientific Exploration and Expedition 

Cagar Alam (CA) Gunung Nyiut 2022. Ekspedisi tersebut merupa-

kan kolaborasi Balai Konservasi Sumber Daya Alam (BKSDA) Kali-

mantan Barat (Kalbar) bersama para peneliti muda.  

16 Maret 2023 

Penemuan Kembali Katak Pelangi (Ansonia latidisca) di Cagar Alam Gunung Nyiut  

3 Maret 2023 

BW in Training: Sigap Aman Menghadapi Satwa Berbahaya 

BKSDA Sulawesi Utara menerima 

laporan dari masyarakat bahwa 

ditemukan telur penyu di Pantai 

Sindulang. Petugas BKSDA lang-

sung menuju lokasi untuk mem-

bawa telur tersebut. Telur terse-

but berjumlah 44 butir, kemudian 

dipindahkan ke penetasan semi 

alami di TWA Batuputih untuk 

nantinya dilepaskan kembali.  

18 Maret 2023 

Telur Penyu di Pantai Sindulang 
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Rhacophorus margaritifer 

Foto oleh: Sandi Rismawan 
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Rhabdophis chrysargos 
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